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MOTTO:

"Ragu adalah dinamika
Yang menuntut untuk mencari
mensmukan adalah permulaan

dari ilmu dan keyakinan

Seandainya aku boleh memilih
antara ilmu dan kebijaksanaan

akan kupilih kearifan

Medio, 1990
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ABSTRAK.

MOHAMADA  YUNUS, 8.5, Relevansi Antara Tujuan  Instruksional Khusus,
Materi Ajar, dan Scal Tugas Mandiri matakuliah kKebahasaan II,
Diploma II, Fendidikan EBEabhasa Indonesia. Fembimbing: Drs. Noehi
Nasoetion, M.A. Fakultas Keguwuan dan Ilmy Pendidikan, Universitas

Terbuka, 1990.

Fenelitian ini dimaksudkan untuk mengetabui huoungan antara TIkK  modul
dengan materi Ajar, TIkK quul dengan TIE Scal (kKartu Soal), antara TIK
Soal dengan  Soal Tugas Mandiri, dan hubungan antara soal-soal Tugas
Mandiri dengan materi Ajar dari matakuliah kKebahasaan II. program

Diploma II.

Dari kajian ini ditemukan kenyatsan babwa pada umunnya TIE  modul
tercermin  pada materi ajarnya, meskipun terdapat sejumlah submateri
atau bagian materi yang sebetulnya penting tetapi tidak disinggung aleh
TIK modul. Dalam kaitannya dengan penulisan soal, TIK modul cenderung
diabaikan karena kondisinya vyang kwang memadai  wituk  dipedomani.
Sementera  itu, banyak soal yang tingkat kognitifnya termyata lebih
rendah dari komptensi yang dituntu; oleh TIK soal itu sendiri.

Data penelitian ini adalah soal Tugas Mandiri 1986 - 1990-1 dan modul
kKebahasaan II, Diploma II, Fendidikan Eahasa Indonesia. Dilengkapi
dengan kajian banding secara kilas pada soal-soal TM/UAS dari program
studi yang sama, serta wawancara tersamar dengan beberapa penulis soal

TM/UAS .
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FENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang Masalah

Universitas Terbuka adalah universitas negeri terbesar di Indonesia
dengan ciri khas tersendiri. kekhasan itu tercermin dalam berbagai hal
di antaranya dalam sistem belajar yang manuntut mahasizwa betul-betul
mandiri. Mahasiswa belajar tanpa berhadapan dengan dosen seperti 5ada
uRiversitas konvensional, tetapi hanya sebatas  dengan modul ;ang
meskipun  telah disusun sedemikian rupa agar dapat dipelajari secara
mandiri namun  tidak mustahil muncul  lontaran—lontaran pertanyaan
ketika membacanya.

Untuk mengatasi hal itu, Universitas Terbuka selain menganiurkan
dibentuknya kelompak belajar dan tutorial, juga menciptakan  sisztem
pengujian pemahaman mahasiswa terhadap materi mxiul yang dipelajarinya
vang di antaranya disebut dengan Tugas Mandiri.

Tugas mandiri adalah szjumlah soal yang harus diselesaikan sendiri
oleh mahasiswa di rumah. Dalam penyelesaian gnal-soal itu mahasiswa
diperbolehkan melihat atau membuké hahan belajar modul atau referensi
lainnya. Bahkan bila dianggap perlu, boleh pula  bertanya atau
mendiskusikannya dengan yang lain.

Sebagai alat uji dan alat bantu pemahaman mahasiswa terhadap materi
modul  yang telah dipelajarinya, tugas mandiri sangat bermanfaat. Ia
tidak hanya berfungsi sebagai alat uji. tetapi Jjuga alat latih
Lemampuan siswa dén penambab wawasan tes. Namun kemanfaatan seperti itu

tidak akan tercapai apabila penulis soal tidak memparhatikan  tata
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pembuatan soal, twjvan instruksional khusus dan materi modul, misalnya.

Dalam pada itu tidek kwrang pentingnya bagi penulis soal babhwa
dalam pembuatan soal pun ia harus bertolak dari materi  vyang terpapar
dalam modul, paling tidak secara prinsipal-konseptual. GSebab materi
itulah vyang dipelajari mahasiswa, yang dianggap sebagal materi ajar
vang utuh dan lengkap, yang dapat dipahami mahasiswa secara mandiri.
kalaw pun terdapat bubku referensi, itu hanya bersifat anjuran dan
penunjang yang akan dapat memperluas cakrawala serta wawasan keilmuan
mahasiswa. Jadi, sifatnya tidak wajib karena memang tidak akan mungkin
cemua mahasiswa UT, mengingat wilayah ketersebarannya, dapat membaca
referensi itu. Dengan demikian tidaklah tepat jika penulisan soal, juga
didasarkan pada prinsip-prinsip materi di luar modul «

Untuk  itu pula, saya mencoba  mengungkapkan "BEagaimana serta
sejauh mana relevansi (baca: kesesuaian) soal-soal yang tersaji  dalam
tugas ‘mandiri dengan tujuan instruksional khusus dan materi ajar suatu

modul?"

1.2 Masalah

-

Sebagai upaya mendapatkan jawaban persoalan di atas, maka kajian

ini difokuskan pada persoalan:

a. bagaimana hubungan antara TIK modul dengana materi ajar?
b. bagaimana hubungan antara TIK mocul dengan TIK soal TM?
c. bagaimana hubungan antara TIK soal dengan soal TM?

d. bagaimana hubungan antara soal-soal T dengan materi ajar?

3N}
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1.2 Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan penelitian ini  adalah untuk  mengetahud relevansi
(kesesualan) antara Tujuan Instruksional kKhusus, Materi, dan Soal-soal
Mandiri matakuliah kebahasaan II program DII, Pendidikan Rahasa
Indonesia.

Fenelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat:

1. bagi peneliti, memperoleh gambaran konkret mengenal kesesuaian atan
relevansi antara TIkK, Materi ajar, dan Scal Tugas Mandiri dari
matakuliah Kebahasaan_II Diploma II, Fendidikan Rahasa Indonesia.

2. bagi perevisi modul, akan dapat memperbaiki, baik segli  perumusan
TiKk atau materi ajar matakuliah kKebahasaan II DII, Pendidikan
Bahasa Indonesia.

= bagi penulis soal, dapat memperbaiki secara Jugur  perencanaan
penbuatan  soal, bailk dalam perumasan  TIE, terutama tingkat
kompetensi yang ingin dicapai, tingkat kesukaran, serta keselarasan
perilaku yang dirumuskan TIK dengan tingkat kesukaran soal.

4. bagi bank soal FKIF, dapat mengantisipasi pelbagai persoalan dalem
kaitannya dengan kualitas soal-Tugas Mandiri, atau spal-scal uwjian
akhir, yang akan diajukan kelak. Antisipasi ini terutama  ditujukan

pada keterampilan para penulis soal FKIF.
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BAR II

TINJAUAN FUSTAKA

Dalam pengajaran  terdapat tiga komponen utama  yang saling
berbubungan erat  serta komplementer. kKetiga komponen ituw ialah  tugjuen
meEngajaran, bahan pengajaran, dan evaluasi.

Tujuan dapat tercapai Jjika materi ajar mendukung. Fengukuran
ketercapaian twjvan it akan dapat diketahul melalui evaluasi.
Samentara  itu, penyusunan evaluasi harus berpedoman serta tidak boleh
mengabaikan  tuwjuwan, dengan bahan ajar sebagai titik  tolak materi
evaluasi.

Dalam bukunya, Taxonomy of Education Cbhjectives (1968), Bloom telah

membagi tujuan pendidikan atas tiga ranahs

1. ranah kognitif (cognitive domain), yang berkenaan dengan proses
berpikirs

2 ranah  psikomotor  (psychomotor domain), yang berhbubungan  dengan

keterampilan indrawi;

T. ranah afektif (affective doma%n), vang mengacu kepada sikap atau

perasadan.

Ranah kognitif, vyang merupakan fokus dan titik tolak bahasan di
sini, terdiri atas enam jenjang, yaitu:

a. ingatan (Cl);

b. pemahaman (Cz)i

c. penerapan (CS);

d. analisis (C4);
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e. sintesis (Cq);

f. evaluasi (Cé).

Urutan  Jenjang kesukaran proses berpikir keenam aspek ity berbubosg:
secara hierarkis. Maksudnya, tingkat kesukaran berpikir itu  tersusor
dari vang paling mudah sampal yang paling sukar. Dengan kata lain, bila
seseorang  berhasil menyelesaikan proses berpikir yang lebih tinggi
berarti ia telah menguasal proses berpilir di bawahnya.

Tampaknya, oleh karena ituvpulalah kemudian Slameto (1985:147)
menyatakan, "Suatu  twjuan  dapat mencakup  beberapa  tingkah  laku
elementer, tetapi (8Sich! dibaca: jika) diklasifikasikan dengan bpai-
pada tingkah lakuw tingkat tertinggi yang terlibat”.

Dengan demikian sah saja jika seorang penulis merﬁmuskan tujuen

instruksional dengan menggunakan verba vang mengscu pada  Jjenjang  C..

Solanjutnva, dengan bertitik tolak pada rumusan verba dalam tuwjusn 1tn
penulis membuat soal jenjang di bawahnya, yakni 82 dan Cl.

Dalam kaitannya dengan bahasan mengenai tujuan, dikenal adanya
istilah Tujuan Instruksional Unum (TIU) dan Tujuan Instruksional Khusus
(TIK). TIU adalah hasil belajar yang secara umum ingin dicapai. kKarena
itu,  biasanya TIU menggunakan kata kerja yang bersifat general ataw
wnwm; - wntuk selanjutnya, dijabarkan ke dalam kata kerja yang lebih
khusus dan operasianal, yang menyiratkan kemampuan/keterampilan yang
lebih konkret, dan dirumuskan dalam TIk.

Pefumusan TIK inilah yang akan memberikan gambaran serta arah dalam
menentukan  keluasan dan kedalaman materi ajar dan materi evaluasi.
Dengan demikian, setiap kegiatan belajar mengajar (di UT  diwjudkan

dalam bentuk modul) yang dilakukan siswa dan guwru benar—benar  akan
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mengarah pada pencapaian tujuan instruksional yang telah digariskan.
Dalam pada ituw, dengan adanya TIk pada setiap satuan pelaiaran,
guu (penulis soal) akan dapat memilih dan menentukan secara merata TIik
vang dianggap paling penting untuk dievaluasi. Dengan kata lain, suatu
tindak evaluasi yang baik adalah yang benar-benar mengukur kemampuian
yvang dirumuiskan dalam TIK. Demikian pula materi vang dievaluasi adalah

sesuatu yang dianggap penting oleh evaluator untuk dikuasai siswa.
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BAR II1I

METODOLOGI FENELITIAN

Fenelitian ini bersifat evaluatif - penilaian terhadap suatu
program dalam hal ini adalah bahan belajar (modul UT) dan alat
evaluasi. Dengan demikian, manfaat vyang diperoleh puw canderung
bersifat teraputik, perbaikan - untuk memperbaiki  aspek-aspek yang
berkaitan dengan pembelajaran, yaitu: keadaan TIK, materi ajar, dan
soal-soal TM dari suatu matakuliah.

Menurut  Bogdan, bentuk penelitian  ini termasuk penelitian

kualitatif; karena menggunakan hasil tulisan subyek (1990:1Z1). Adapun

metode vang dipakai adalah analisis isi (content analysis). vyang

dilakukan atas modul dan soal—soal Tugas Mandiri mata kualiah kebahasaan
11, Diploma II.

Untuk melengkapi kajian dilakukan secara sekilas studi bandingen dengan
modul  dan soal mata kuliah lain yang sejenis, dan wawancara tersamar
dengan beberapa penulis Sbal Tugas Mandiri/ Ujian Akhir.

Untuk  keperluan pengumpulan - data, terlebih dahulu  dilakukan
deskripsi dalam tabulasi. Kemudian unsw—unsur yang dipertentangkan
antara TIK modul dengan materi ajar, TIK modul dengan TIK soal, TIK
=pal dengan Soal-soal M, dan Soal-soal TM dengan materi ajar,
diperbandingkan dan dianalisis. Analisis dilakukan secara berulang-
ulang dan linear. Selain itu, hasil analisis’ suatu kontras,
diperbandingkan dengan hasil yang lainnya. Fembandingan seperti ini

memungkinkan munculnya indikator baru.
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Data penelitian ini adalah modul Kebahasan IT pogram DII Fendidikan
Bahasa Indonesia dan Kartu Soal/Soal Tugas Mandiri kebahasaan II DII
tahun 1986 — 1987, yvang merupakan sumber penul isan soal Tugas Mandiri

sampal soal Tugas Mandiri 1990 — 1 dari matakuliah tersebut.
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BAR IV

HASIL DAN FEMBAHASAN

4.1. Hubungan TIK dengan Materi Ajar

Materi Kebahasaan II Diploma II jilid awal terdiri atas = mociul .
Modul pertama mempunyai 7 TIK dengan I Kegiatan Belajar (selanjutnya
disingkat KE). Modul kedua mengandung 10 TIK dengan 4 KR; dan modul
ketiga mempunyai 3 TIK dengan 4 kKE.

Untuk mengetahui  hubungan  TIK dengan Materi Ajar (selanjutnya
disingkat MA) matakuliah Kebahasaan II dapat diamati melalui tabel

berikut ini.

Modul No.! TIK nomor: | KB | Keterangan
' i ' (Materi yang tak tercantum pada TIk)
I : 1 A S
H : ' Sintaksis dan FPengajarannya
i 4 H i
i ' ' Guna Aalisis Sintaksis
] 1 ] -
L] ] )
‘ ' ' Model analisis sintaksis
' 8 HE A
: b ' '
: 7 : '
‘ : i
1 ] 1
1 i ]
II H i S S
' : i Aspek
1 Lan ] ':\ 1
' e [ - '
] - t 1
] -t t )
' 4 : ! kal minim — panjang
H H ' kal minor — mayor
i : ¢ Kal inti- panjang
] ) 1
! 1 1
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Modul No.

TIK nomoi:

keterangan
(Materi yvang tak tercantum pada TIK)

I11

]
|
1
i
1
t
t
i
i
1
1
]
'
¥
1
b
Ll
i
[}
1
i
3
1
1
]
1
i
]
1
t
]
§
1
t
i
1
1}
1
i
]
i

LN

Kal. berita tulisan tidak terbabhas
dalam kB 4 (TIkK 7)

e B ok

)

£ 0

10

(materi tidak sesuai dengan TIK)
Dibicarakan tentang konstitusi & fra-—

Kedua TIk mengungkapkan hal yang sama,
hanya berbeda redaksi
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Tk 1 dan 2 pada modul I terpapar secara memadai dalam kKB L.
Tetapi, submateri "Sintaksis dan pengajarannya’ tidak terungkap dalam
TIK. Fadahal submateri itu dapat terjabarkan secara mandiri dalam TIK.
Demikian pula, submateri "Guna Analisis Sintaksis" tidak tersirat dalam
TIK, baik TIK 3 ataupun 4. Fenjabaran kedua TIK itu terural pada materi
KE2., Untuk TIK nos 5. & dan 7 terpapar dalam materi KEZ.

Submateri "Aspek" dalam modul IT KR 1 secara tiba—-tiba muncul.
Fenyisipan submateri secara tiba-tiba itu membuat wraian tentang tipe-
tipe kalimat agak terganggu. Fadahal menwut sayé, tanpa submateri
itupun,  pemahaman  mahasiswa tentang tipe-tipe kalimat dalam  bahasa
Indonesia, tidaklah terganggu. Dalam TIE pun  sebenamya suibmateri
“aspek” sebanarmya tidak disinggung.

Materi TIK no. 1, pada modul 2 terurai dalam KE 1. Sementara 1tu,
TIK no. 2, 3. dan 4 tercantun dalam KE 2. Submateri macam-macam
kalimat, seperti kalimat minim—panjang, kalimat minor — mayor dan
Lalimat inti — trasformasi, tidak tercantum pada TIK no. 2, 3, dan 4.

Materi KE? sesuai dengan TIK no. 9 dan 6. Sementara itu, TIK no.
b, 7 dan 8 terpapar dalam materi KB 4. kKecuali TIK. no. & tentang
Lalimat berita tulisan tidak terungkap dalam materi.

Modul TIII terdiri atas 4 FBR dengan 5 TIkK. Untuk TIK no. 1
seharusnya terwrai dalam KE 1. Namun KB 1 vyang berbicara tentang
analisis bahasa ternyata tidak mengungkapkan teori-teori fraseologis
dalam bahasa Indonesia sebagaimana tersurat dlam TIK no. 1. KB 1 hanya
berbicara tentang analisis bahasa secara aplikatif dengan  fokus
analisis konstituen kalimat dan kelompok kata.

TIK no. 2 dan 7 terpapar dalam ¥E 2 dengan baik dan memadai. TIK

no. 4 terurai dalam KES, dan TIK no. 9 dalam KB4. FKalau dipertbatikan

11
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PERPUSTAKAAN
UNIVERSITAS TERBUKA

rumusan TIE no. 4 dan no. 9 itu ddentik: TIK no. 4 mahasiswa  dapat

menyebutkan aneka frase dalam bahasa Indonesias sementara itu TIK no, 3

menyebutkan macam-macam frase dalam bahasa Indonesia. Ferhatikan kata

aneka  frase (TIK no. 4) dan macam-macam frase (TIK no. 3), hedua
rumusan TIK  itu juga dalam kKBnye mengacu pada  keanekasn terminologi
frase. Hanya perbedaannya yang satu didasarkan pada sudut  pandang

fraseologis distribusi dan yang satu lagi sudut pandang  Jenis_  kata

(word _class). Eahkan menwut hemat saya TIK mo. 4 dan & ini  isi
bahasannya tercakup oleh rumusan TIK no. 3, yaitu menjelaskan  konsep
frase dan frase dalam bahasa Indonesia'.

Berdasarkan data pada tabel di atas, hubungan TIK dengan Materi
Ajar kebahasaan II Diploma II  matakuliah bahasa Indonesia dapat
dinyatakan sebagai berikut:

(1) Fada umumnya TIK tercermin pad materi ajar, kecuali TIK no. & Modul

11 tentang kalimat berita lisan dan TIK no. 1 Modul Il 4tentang

teori frase yang temyata tidak terungkap dalam kEnya.

(2) Terdapat sejumlah wraian (submateri) seperti Sintaksis___dan

Fengajarannya, Guna Analisis Sintaksis (modul I); aspek, kalimat

minim = panjang, kalimat minor--— mayor dan kalimat inti - transfor-
masi (modul III); dan analisis bahasa (Modul III), vyang tidak
disinggung dalam TIK. Tampaknya, penglebihan bahasan dalam materi
ajar, asal relevan, meskipun tidak tercantwn dalam  TIK
diperbolehkan. Hanya yang Jjadi pertanyaan, apakah materi itu tidak
begitu penting sehingga tidak disinggung dalam TIkKT Fadahal,
menurut pendapat saya, materi-materi itu, kecuali “aspebk’ (),

merupakan komponen materi penunjang, yang merupakan dasar dan pelengkap

dari materi yang terumus dalam TIK.

12
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(3) Terdapat perumusan TIK yang sebenarmya isinya sama, namun dibedakan
karena secara redaksional berbeda, seperti misalnya antara TIE no.

4 dengan no. 3, dan kedua TIK itu dengan TIK no. 5 modul III.

4.2 Hubungan TIK Modul dengan TIK Soal dan dengan Tugas Mandiri

Soal T kKebahasaan I DII ini sebanyak 80 soal. Melaluil tabel dapat
dilihat bagaimana relevansi TIK modul dengan TIK (kKartu) soal serta

relevansi TIK soal dengan materi soal.
4,2.1 Hubungan TIK modul dengan TIk Soal

Untuk  keperluan pemerian relevansi TIK Modul dengan TIE soal saya
akan membaginya atas dua kategori, yaitu Kategori Relevan dan kategori
Devian.

kategori Relevan adalah rumisan TIkK dalam modul mempunyal habungan
erat dengan TIK dalam soal. kKategori relevap ini meliputi:

(1) Rumusan TIK soal sama persis separti TIK modul, disingkat Kategori

Rl.
(2) Rumusan TIK soal hanya berbeda secara redaksisonal dari TIK modul,

disingkat Kategori Rz.

(7)) Rumusan  kompetensi  TIK soal‘merupakan rincian dari TIK modul,
disingkat Kategori R3'

Adapun  kKategori Devian adalah rumusan TIK modul  tidak mempUnyal
fubungan (berbeda) dengan TIK soal. kategori devian ini mencakup:

(1) Jenjang berpikir TIK =oal lebib tinggi daripada TIK  modul,

disingkat Kategori Dl'

(2) Tik soal berbeda sama sekali (di luar) dengan TIK modul, disingkat

kKategori D..

’—l
s
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(3) TIK soal kosong, disingkat Do. Maksudnya, penulis soal  tidak

mencantumban (menuliskan) rumusan TIK dalam kartu soal.

Untuk keperluan pemerian keadasn hubungan antara TIK Modul  dengan

TIK soal Kabahasaan II Diploma II, dapat dilihat pada tabel berikut:

Hubungan TIK modul dengan TIK soal

Mata kKuliah kKebahasaan II Diploma II Fend. Ehs. Indonesia

Modul {TIK Modul (Hubungan TIK Modul! TIK kKartu Soal no.

ER. no. dengan TIK Saal H

D ¥ 1 ' R1 V(D) menjelaskan pengertian sintak-—
i : : H sis

i H 1 ‘ R1 HE ada.

i i 7 : Lz (3 -

' ' 2 : R1 H10) menyebutkan ruang lingkup sin-
‘ i : : taksis

: : 2 : Ri 1 (41) eda.

; : 7 : 2 L (H0) membedakan tata bahasa pedago-
H : ' i gik dari twuan pangajaran ta-
! : : : ta bahasa ilmiah

V172 8 = H D2 YOIy mergelaskan fungsi strudtue

; H ‘ i kalimat

: ' o H = V(4) menyebutkan twjuana analisis

! H : , sintaksis

: : 3 : D H(E7) menerapkan model analisis sine
! ! : : taksis

: t 5 . D2 (T8 menjelaskan kegunaan mengurai-—
: : H : kan kalimat

' ' 3 i D2 1 (39) menjelaskan kegunaan analisis
: ‘ H - sintaksis

' ' = ' Dz H40) menjelaskan kegunaan analisis
: : H : kalimat denan model transfor—
: : ' i masi

! ! 2 : D2 1(61) menyebutlkan salabh satu ciri

: ' H H aliran tata bahwa yang meng—

! : ! ' gunakan kaidah—kaidah (7).

) ] — ' ]

[} ] i 1

VI3 é : RZ I (6) mnyebutkan klause, yang ada

: : : H dalam kalimat

! ' & ; R V(7)) menyebutkan ciri frase

: : i ‘

‘ H : '

14
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Modul T TIE Modul  Habungan TIE Modul |

TIk Kartu Socal no.

¥
t
t
i
1
H
t
]
)
]
i
1
1
1
1
1
1
1
¥
!
L]
1
1]
'
)
i
]
i
]
1
]
t
¥
]
)
1
]
i

15

ngan frase

KB. no. dengan TIE Soal :
: b : 3 P (8) menjelaskan definisi kalimat
: b : R= V(7)) menyebutkan unsur vang ada
' ' H dalam kaluse
; 7 . D1 V(E6) mendlal hubungan satuan—satuan
: : H gramatik dernn malihat bagan
H 4/5 R V(42) menyebutkan dasar—dasar data
: : ' vang dipakai dalam menganali-
' ' H sis kaluse
H ) ' R 1 (47) menjelaskan pengertian kaluse
i & : R= 1 (44) menyebutkan unswr-unsur yang
: : J ada dalam kaluse
. 7 : R2 V(62) membedakan antara kaluse de—
i : :
1 i i
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Mocul ! TIK Modul  Hubungan TIK Modul) TIK kKartu Scal no.

ER. no. o dengan TIK Soal '

i : ' ;

' ! - ! = {(63) menyebutkan kegunaan analisis
5 : : ' sintaksis

: : a ‘ K1 (64) menyebutkan satuen babhasa yang
: i ; . termasuk sintaksis

: : ) . RE V(65 menyebutkan ciri—ciri satuan

‘ I ' : kaluse

H : 7 H X V(66 menyebatlkan hubungan antara

H : i H kalimat, kaluse, dan frase

' ' é : RZ2 167y menghitung jumlah kaluse dalam
: : ' : ‘kalimat

VI1/1 ) 7 h n2 1(11) menvebutkan dasar untulk menen-—
; : i : tukan kalaimat

. H i : D2 {12) menjelaskan perubahan—perubat-
: : i : an dalam struktur kalimat

: : 7 ' D2 1 (45) menjelaskan perbedaan kalimat

: : i : panjang dengan kalimat minim

: H 1 H Dl P (46) mensrapkan salah satu tipe ka—
: ' : H limat dalam bahasa Indonesia

: : & H R 1 (68) menvebutkan bagian kalimat

: ‘ H ; (TIK ini seharusnya pada modul
; : ' H I. KB 3).

FI1/2 ) 2 ! R L(17) menyebutkan inti kalimat

g : 2 H DA ((14) -

' H 2 : R V(18) menjelaskan perbedaan kalimat

i : : : minor dengan kalimat mayor

' ! @ H R {1 (47) mempedakan kalimat yang mempu—
' ' : ' nyal dua konstruksi predikaty

: : h H dengan kalimat yang hanya me-

i i : : miliki satu konstruksi predi-

i ‘ H : katy.

' ' 1 : R2 TI(69) menyebutkan ciri—ciri kalimat

H ; 2 . ) H(70) menyebutkan ciri kalimat minim
' : 2 ‘ ) 1(71) menyebutkan contoh kalimat

: : | ' yvang berpola KB + KR

: : 1 : R2 H{72) menyebutkan ciri-—ciri kalimat

; i ‘ :

] 1 1 )

] i i 1

16
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‘Modul L TIE Modul (Hubungan TIK Modul)  TIE EKartu Soal no.

R no. dengan TIK Soal :

VIT/E 2 : R V(16) menerapkan hubungan antara

: H : : induk kalimat dengan anak ka-
‘ : ' H limat dalam kalimat majemud

: ' 7 : D2 1 (17) menjelaskan fungsi kata tugas
: : ' : supaya, agar, untuk, dalam

i : : ' kalimat majemuk

' H & : D2 1(18) mengembangkan kalimat tunggal
: : i ' menjadi kalimat majemuk

' , a : R= 1 {19) menyebutkan kata tugas yang

H H H H dipakai dalam kalimat majemuk
i i i : setara yang fungsinya mengga-—
' : : : bungkan

: : & : R2 LR0) menerapkan kalimat majemud

: : ' : bertingkat

' ' ) : D1 '(49) menerapkan ciri pola kalimat
i ' 1 : (majemul)

H H & i D= V(50 —_

: | a/6 R W73 membedakan (menyebutkan) ma—
' i ' H cam-macam kalimat majemud
V1174 4 : R1 (20) membuat kalimat tanya

' : 10 : 1 ' (21) membuat beberapa macam kalimat
: ; ‘ : perintah

' : 8 : R (51} menerangkan ciri-ciri kalimat
H 1 ; : berita

: : 4 : R 1(74) menyebutkan kalimat tanya ber—
! ! ' : dasarkan penekanan

H : Q ' RIS (75) membedakan (menyenutkan®)

! ! : H ciri—ciri kalimat (tanya)

] ] i ]

17
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Mocul | TIE Modul Habuwngan TIK Modul TIE Kartu Soal no.

: no. dengan TIK Soal

VI111/ 7 ' D (Z2) menyebutkan satuan bahasa yang
: i : terbesar

H S{modul I, ne (EEY membuat analisis kalimat de-

: tRRL TIE H ngan tepat

: . &) ; ;

' : 2 , [ YEE) menjelaskan satuan bahasa yang
: i : 1 terbesar

: : 1/% i Rz H(52) menjelaskan unsur langsung

: i : H yang membentuk sebuah bentuk

H : ' ‘ vang lebih luas

: H 1 ' D1 (74) menerangkan pembagian kons-

‘ : : . truksi dalam bagian analisis

‘ i : H bahasa

ITIZ 2/ H R H(Z4) menjelaskan masalah yang me-

‘ ; H H nyangkut kelompok kats

: ; = | D1 H2E) menentukan dan menemuban frase
H : = : L '{84) menjelaskan pengertian fras=2

. H = : 2 FoEE) menuniukken ciri-ciri kalimab
: : ? : . L (77) menerangkan hubungan antara

! : : H unsw—unsur pembentul kalimat
X ! ' ; dalam kalimat luas

Y111/ 3 : R (26) menjelaskan unswe frase ekso
' : i H centris

! : bl : D1 27y membuat contoh frase endosen-—
: H : H tris

: : a 1 R2 Y(2R) membedakan frase oposisi de—

' ' ' : ngan frase koordinaty

: : a h D1 H(E9) mencarl wnsue pusat dalam

. : : i frrase

' , b : D1 S(Z4) menyeleksi frase endosentris

: ' : H - atributy yvang menyatakan milik
' ! ) ' D1 H(EE) menentukan frese endosentris

! ' : H koordinaty

' : 2 ' 2 ' (56) membedakan kata majemui dengar
! ! ' H frase

! ! = ' RZ H(57) menjelaskan unsur-unsur sebuah
1 H : H frase eksosentris

; ' 4 : Di (78) menemukan frase endosentris

: : : H atributy yang berpola D — M

' ' z : R 1(79) menyebutkan unsur-unswe frase
' : ' H eksosentris direkty.

1 1 1 i

H ] 1 1

13
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¥
1
1
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i
1
i
t
1
!
i
¥
i
1
I
'
i
1
¥
1]
'
1
i
1
]
i
13
)
3
]
1
1
1
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sesual dengan distribusinya.

Modul [ TIE Modul jHuabongan TIE Modul,  TIK Eartu Soal no.

KRG no. dengan TIkK Soal H

I11/4] = : D1 F(ZO) mencari unswe langsung pada
! : H salah satu frase
‘ a ‘ D1 1 (Z1) membuat frase berpola ED-SF
J b : D1 H(E2) membuat frase berpola Bil+RED
: A . D1 V (Z3) membuat frase kata kerja
' a ' D1 1 (58) membuat frase berpola BED+Het
: a : RZ 1 (59) menjelaskan frase kerja yang
: : ' berdistribusi sama dengan kata
' ' ' kerjia sebagai unsur pusatnya
H 4 : D1 1 (80) menjelaskan fungsi frase yang
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Melalui tabel di atas dapatlah dinyatakan babws pada  umumnya  TIK
vang terumus  dalam Kartu Soal banyak yvang berbeda dengan TIK dalam
modul .

Jika dipetakan, maka gambaran ringkas hubungan kedua jenis TIK i1tu akan

terungkap sebagal berikut:

i ; i ‘ : v Total |
D Modul § Ry K., R, | I D, D, D! ! Goal |
] ] ' 1 ¥ 1 3
S - ye g 1 16 1 1 9 1 1 o1 =7
IS § SRR 4 woo1s ) 2 4. w8 1 36
CIID L1 & 4 ¢ 11 L 14 2 - 16 27
: : ; : : : :
: L8 i oEooogmo 17 1% Z 0 3B 80

Ferdasarkan peta di atas dapat dinyatakan hatwa dari 80 soal, hanya ada
8 soal yang TIK kartu soalnya sama dengan TIk moditl Rl, 7 soal berbeda

rumusannya (R, dan R, meskipin  secara esensial masih  relevan.

e

ey

Sementara  itu, sisanya T soal TIK kosong (RS)’ ada IZ2 soal lainnya
mempunyai TIK soal yang tidak terungkapkan dalam TIK modul (D1 dan DE)'
Dengan demikian tampaknya perumusan TIK pada modul kwrang bermakna bagi
para penulis soal.

kKekurangbermaknaan TIK modul disebablkan ketidakmemadainya TIK modul
untuk,  dipedomani dalam penulisan soal. Hal ini juga terbukti ketika
ditanyakan kepada beberspa penulis ﬁoal, umumnya mereka nenjawab  babwa
dalam penulisan soal, TIK modul cendenung diabzikan, karena kualitas

kondisi TIK itu sendiri yvang kuwrang memadal.

N
(e]
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Untuk  lebih Jjelasnya perhatikan kondisi TIK Modul kKebahasaan I1,

DIploma 1T, dari modul I sampai dengan III di bawah ini!

(1) TIK Modul I

(2}

Anda dapat:
1. menjelaskan pengertian sintaksis
2. menyebutkan ruang lingkup sintaksis
Z. menjelaskan pengertian analisis sintaksis
4, menyebutkan lapangan analisis sintaksis
3. maEnyebutkan satuan bahasa yang termasuk analisis sintaksis
6. mengidentifikasikan sacvan—satuan bahasa itu
7. menjelaskana bubungan antara kalimat, klausa, frasa.
TIk Modul II
Anda dapat:
1. menyebutkan tipe-tipe kalimat bahasa Indonesia
2. membedakan kalimat berdasarkan pola dasarmya
Z.  membuat kalimat tunggal
4. membuat kalimat lanjut/luas
8. membuat kalimat gabung/setara
6. membuat kalimat kompleks
7. membedakan kalimat berdasarkan isinya
8. membuat kalimat berita/lisan
?. membuat kalimat tanya
10. membuat kalimat perintah
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(Z) TIK Modul 111

fnda dapat:

1. mengenal teori frase dalam babasa Indonesia

2. membedakan antara frase, klausa, dan kalimat

Ze menjelaskan konsep frase dan frase dalam bahasan Indonesia
4. menyebutkan aneka frase dalam bahasa Indonesia

. menerancgkan macama-macam frase dalam bahasa Indonesia.

Mengacu  pada  "FPokok-pokol Fanduan  Fenulisan  Modul  Universitas
Tertuka" (1988: 4-7) balwa cukup tidaknya kompetensi dalam suatu tujuan
instruksional (dalam hal ini, terutama Tujuan Instruksional  kKhusus)

sangat tergantung pada profesional Jjudgement penulis modul (dosen) it

sendiri. Dalam kaitannya dengan penulisan TIK  modul UT, saya

berpendapat bahwa ada beberapa prinsip yvang menjadi bahan pertimbangan

di antaranya:

(1) Prinsip keilmuan
Fumusan  TIE minimal terdiri darili sisws, kompetensi dan objek; dan
merujuk pada kompetensi/kemampuan khusus siswa yvang harus  mereka
Fuasal setelah mempelajari materi modul.

(2) Prinsip kepraktisan )
Fenulisan TIK modul yang rinci akan menyita sekian halaman  modul .
hanya untuk TIK saja. Implikasinya akan mempengeruhi biaya produksi
modul . Sebagai altermatif rumusan TIK modul adaiah sebagai berikut:
(i) kompetensi TIK, selain behavioral, juga mengarah pada tingkat

penguasaan  kognitif yang memadai, vyang daripadanya dapat

dijabarkan atau dirincikan kompetensi-kompetensi lainnya.
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(ii) objek TIK menuniuk pada bagian—bagian/submateri yang dianggap
penting, vang mewakili materi yang terpapar dalam modul itu.
Kedua prinsip  itu, jika dikonformasikan dengan  kenyataan TIK  modul
kKepahasaan II , Diploma II, termyata secara konsisten tidak tercermin
dengan baik.
Fada TIK modul 1. vang terdiri atas 7 TIk: 3 kompetensi,

menjelaskan. 4 menyebutkan, dan 1 mengidentifikasi. Sementara itu dari

Z

9 eubmateri (materi yvang menurut penilaian saya pentingl. hanya & yang
diungkapkan dalam objek TIK, sementara itu I objek lainnya - "Sintaksis
dan pengajarannya”, “model analisis sintaksis", dan "guna analisis
sintakeis" tidak disebutkan.
Dalam pad itu TIK Modul I, antara TIK no. 3 dengan 6 dapat disatukan,
Larena mengacu pada objek yang sama.

TIE modul I, terdiri atas 10 TIK. TIK no. 1 dengan kompetensi

o

menyebutkan, melengkapi materi dari 1 kegiatan belajar; 7 butir TIK
dengan kompetensi membuat dan 2 TIE, membedakan. Fondisi TIK pada modul
ini, baik dari segi kompetensi atau objek, lebih representatif

dibandingkan dengan TIK modul 1.

Fada modul III, terdapat 3 TIK. Kompetensi pada TIK 1, tidak

-

operasional, memabami. Sementara itw TIK 1 dan 23 sebenarnya isinya
identik, seperti juga TIK 4 dan 5. Dari 5 objek/submateri, hanya I yang
divngkapk: sementara "Fengertian Analisis Bahasa" dan "Cara Deskripsi
Frase'", tidak dinyatakan.

Demitianlah  kenyataan TIE modul matakuliah Kebahasaan II, Diploma  II.

kondisi seperti ini pun banyak ditemubkan pada TIK modul matakuliah

lainnya, sewaktu secara pintas dilakukan pengamatan komparasi.

23
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4,72,2 Hubungan TIE Soal dengan Soal T.M

Twjuan  Instruksional Khusus adalah tujuan operasional yang secara
konkret diharapkan tercapai oleh siswa setelah memp=iajari materl
pelajaran  tertentu. TIK adalah tuwjuan akhir. Dengan demikian segala
piranti belajar mengajar harus bertolak dan mengarah pada pencapaian
tgjuan itu.

Teé sebagal  salah satu alat evaluasi pun bertolak dari TIik. Tes
bertfungsi  wntuk mengukwr kemampuan siswa. Sejauh mana para siswa itu
telah dapat mencapai tujuan pengajaran yang terumus dalam TIK?T

Atas dasar itu pulalah, maka pada bagian ini mencoba ditelaah
bagaimana blbngan TIK =oal dengan soal T.M  kKebahasaan I DIl
Fendidikan Bahasa Indonesia. Apakah soal yvang telah terumis benar-benar
dapat mengulkur TIknya?

Secara wnm, soal T.M o matakuliab Fehahasaan 11 mencarminkan/
adekuat dengan Tlkihya. Dari 80 snal, 20 soal yang tidak sesual dengan
TIknya. Ketidaksesuaian ini terwiud dalam bentubk:

(1) kompetensi dalam soal lebih rendah  daripada kompstensi  yang
terumus dalam  TIK. Misalnya, Lompetensi  TIK menjelaskan (CL)
padahal soal mendarah pada menyebutkan (C1).

(2) kompetensi dalam soal lebih tinggi daripada kompetensi TIK. Misal,
TIK 62 ternyata soal CS'

(%) matmri  pelajaran dalam soal berbeda dengan materi pelajaran yang
akan diukwe dalam TIK. misalnya, TIK "mahasiswa dapat menyebutkan
ruang lingkup sintaksis", padahal yang diungkap dalam soal
"Fengajaran kalimat menyajikan «... (pengenalan) struktur—struktur

kalimat!!!
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Femerian ketidaksesuaian antara TIK soal dengan soal ™  dipetakan

pada tabel berikut ini.
Feta FKetidaksesuaian TIK
Soal dengan Soal T™

i i : Keterangan soal ™
P Boal TIK Fartu Soal '
I (= TR V kKompetensi  Obyek/mtir. pelajaran
ModI | H kosong . H
FRL V10 i menyebutkan ruang ling— | - 1 obyek pengajaran
i v kup sintaksis H i kalimat
i ; H :
KEZ V3 v menyebutkan fungsi vomenyebutkan |
! 'ostruktur kalimat H '
D 36 'omenilai hubungan satuan—! menyebutkan |
' ' satuan gramatik : H
p 45 ! menjelaskan pengertian | menentukan v Jumlah klausa
; y klausa : ¢ dalam kalimat
¢ 8 yomenjelaskan definisi vomenyebutkan
' Vo kalimat / i
e Vomenyebutkan ciri-ciri Vomenerangkan
! ' klausa H '
= ! omenvyebutkan kegunaan o menjelaskan
: 1 analisis sintaksis H H
: " ' H
Ve ' membedakan antara klausa memilih/ me—- | bentuk klausa
' | dengan frase v nentukan v (tidak ada unsur
‘ i : i\ pembeda frase
H o ! menyebutkan klausa yang | menghitung/ | jumlah klausa
; ! ada dalam kalimat 1 menentukan ,
Mod. | : , ' H
IT | 12 ! menjelaskaan perubabhan— | menyebutkan
FRL | perubahan dalam stiruktur, !
! ! okalimat i :
t 1 ] ]
i ' 1 ]
i 49 Vo menjelaskan perbedaan yomenyebutkan
: ' kalimat panjang dengan | :
' ! kalimat minim H ;
] [} ] t
] 1 1 1
V72 ! omenyebutkan ciri-ciri Vo mengidenti- ) ciri-cird suatu
. | auatu kalimat i fikasi/me— i kalimat
' , Lomentukan ;
' v kosong : H

25
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yang herdistribusi sama keria
dengan kata kerja seba-

gai wnsur pusatnya.

: : keterangan soal TM

Soal | FKeterangan :

no. ' Eompetensi  Obyek/mtr. pelajaran
'omembuat beberapa macam ' mengidenti— | Jjenis/macam ka-
'okalimat perintab v fikasi/ i limat perintah
' membuat kalimat perta- | mengidenti- | bentuk kalimat
! nyaan total U odikasi/me- ! pertanyaan total
: 'onentukan !

a1 ' menerangkan ciri-ciri Uomenantubkan ' ociri-ciri suatu
' kalimat berita : ! kalimat berita
‘ H ! (analisis)

2 ' mengelompokkan masalah ' omenyebutkan | penggolongan
L oyvang menyangkut e lompok v frase
! kata H H

=27 ¢ omenentukan dan menemakan ! menyebutkan | cirli frase
i frase H ' (tidak ada satuan
' ‘ ! bahasa yang di-
‘ i tanalisis)

26 ' omenjelaskan unswe frrase Lomenvebutkan
P eksosentris : i
' membuat contoh frase Comenentukan/ | bentukan frase
'endosentris Vomengidenti- sndosentiris
' v fikasi :

=23 ' membedakan frase oposisi| menentukan ! bagian kalimat
' dengan frase koordinaty ! analisis P oyang mengandung
; i ! frase oposisi

80 ' menjelaskan/mengenal menyebutkan | pembagian frase
' ofungsi frase yang sesuial (Cl) ! herdasarkan dig-—
t dengan distribusinya ! tribusinya
i H

0y ' ! pengertian frase
) ;
i ;

i
,
v
menjelaskan frase kerja . menyebutkan
:
]
t
i
H
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Fenulis smal TM ini adalah penulis moduinya. Sementara itu penelaahnya
pun  adalah orang yang terlibat dalam penulizan mocul itw. kKeadasan  ind
mendorong  saya  untul melihat sebilah. "Bagaimana kajian seperti  ini
jika diterapkan pada TIK soal dan soal TH (Uﬁ) yvang psnulisnya  bukan
orang vang terlibat dalam penulisan modul/bahan belajar itu?. Namun,
ini Jjangan diartikan batwa "kalauw penulis  modulnya it sendiri
melakukan  kekeliruan 20 persen, bagaimana panulis soal lain?'  Sekilaes
pertilis  menelaah beberapa TM atau UA. yang ditulis bubkan oleh penulis'
modul  itu sendiri; termyata tidak sedikit pengakuan jenjang kesukaran

vang lebih_tinggi. namun termyata baik TIK atau soalnya berada satu

atau beberapa tingkat di bawah pengakuan jenjang itu.
4.7%  Hubungan Soal ™ dengan MA

Banyak hal vang menyebabkan buruknya nilal tes cdari mahaslsWa.
Salah satunya adalab penulis soal menyajikan tes yang secara prinsip/
Fonseptual tidak terpapar dalam materi yang diajarkannya.

Modul I terdiri atas 3 KE. pada KB 1, semua soal TM bertolak dari
materi ajar. Demikian pula soal-soal pada KEZ, kecuali no. 40. Materi
dalam soal no. 40 itu tidak terdapat/tersirat puan tidak dalam MA.
Mungkin tujuannya mengarah pada ke%ampuan prediksi siswa. Separti juga
pade  CEL dan FEZ, soal-soal pada FEE pun bertolak dari materi ajar,
hanya pada no. 62 yang jawabannya tidak terdapat lengkap.

Fada KBl modul II, dari 5 soal yang ada Z soal bertolak dari materi
KEL, = soal di luar KB itu, yaitu KEZ. Fenulis soal menggolongkan 2

eoal itu ke dalam KB tipe—tipe kalimat bahasa Indonesia, padahal

seharusnyavdimasukkan pada KE2 sehingga pola-pola dasar kalimat Pahasa
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Indonesia soal—-soal KR 2, KB 3 dan K2 4 relevan dengen materi ajarmya.

Modul 30 terdiri atas 4 KR, KEY dan KB4 semua soal berdasarkan

materi ajarnva. KEL relevan dengan MG, kecualil no. 27 dan 26 matsrinyea

-

2 orelevan dengan M. Adapun £ oscal

di Jusrr KB modul dtw, Zosoal pada K
lainnya, no. 535 berasal dari KR /2 modul 23 sedangkan no.77  tidak
terdapat pada KB 1tu.

Akhirnya dikatakan batwa dari 80 soal ™ dalam M kebahasasn 11 D,
pada umumnya + 78 soal bertolak dari materi ajari gan 2 sosal  tidak

terdapat dalam MA modul kKebahasaan IT DZ.

23
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BAE V

FENUTUF
“.1 Kesimpulan

Dari waian terdahulu, dapat disimpulian babweas

1. PFada umumya TIK modul tercermin pada materi ajarmya.  Namun,
terdapat sejunlah submateri atau bagian materi  vang saebetulnya
penting, yang tidak disinggung dalam TIk.

2., Hampir 40% runusan TIE soal merupakan Kategori Devian dari TIK
Mocul. Dengan demikian, kondisi TIK modul kKebahasaan 11, Diploma II
ini wurang  memenuhl  syarat  baik dari sudut kelilmuan atau
kepraktisan, untuk dipedomani.

T, Soal-snal T Kebahasaan II ini, ditulis/ditelash oleh orang  yang
terlibat dalam penulisan modul itu sendiri, tetapl sekitar 207 soal
tingkat kognitifnya lebih f@nd«i«h dari kompetensi vyang dituntut
dalam TIK soal. kenyataan ini lebih parah lagi ketika dilakukan
kajian banding secara kilas pada beberapa soal TM/UB (dalam  kartu

soal) pada matakuliah Fendidikan Bahasa Indonesia yang lain.
9.2 Saran

Alternatif untuk memecahkan kenyataan di atas disarankan:
1. Ferbaikan TIK Modul atau kalauw tidak, yang berkepentingan dengan
penulisan  soal, mengingatkan para penulis soal uwntuk memperbaiki

kembali TIkK-TIK itu dalam penulisan scal mereka secara kreatif.
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Ze o Bank Soal  dalam hal ini, mengingatkan para penulis  modul untuk

menggarap soal secara profesional dan dapat  dipertangounciawabkean
terutama  dalam kaitannya dengan kompetensi TIE, materi seal. dan

pengakusn tingkat kognitif soal.

(€]
O
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